
ROLE OF VILLAGE OWNED BUSINESS ENTITIES (BUMDES) IN
THE ECONOMIC DEVELOPMENT OF MANEMENG VILLAGE

BRANG ENE DISTRICT  WEST SUMBAWA REGENCY

Rahma Sarita1, Dedy Iswandi2, Handoyo Wirastomo3

1,2,3 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Mataram
E-mail : rahmasarita  2603  @gmail.com  1, dedyiswanto.st@gmail.com  2,

handoyo.wirastomo@gmail.com  3

ABSTRACT

This  research  is  entitled  "The  Role  of  Village  Owned  Enterprises  (BUMDes)  in  the  Economic
Development of Manemeng Village, Brang Ene District, West Sumbawa Regency" with the aim of knowing
the  Role  of  BUMDes in  the  Economic  Development  of  Manemeng  Village  and the  Problems  Faced  by
recorded  in  the  Manemeng  village  were 5  informants  who  were selected  based  on  their  role  in  social
BUMDes in the Economic Development of Manemeng Village.

In this study, the method used is descriptive qualitative method based on the purposive sampling
process.  The  informants  who  were  activities.  The  data  collection  method  used  observation,  in-depth
interviews,  and  documentation,  while  the  data  analysis  method  used  descriptive  analysis  methods.  The
results of the data analysis explain the role of BUMDes Sukses Mandiri in the village of Manemeng enough
to have an impact on the economic development of the village seen from several business programs carried
out in helping the village community. As for the problems faced by BUMDes Sukses Mandiri, it  is more
directed to the lack of manpower to participate in running business programs.
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PERANAN BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES) TERHADAP
PENGEMBANGAN EKONOMI DESA MANEMENG KECAMATAN

BRANG ENE KABUPATEN SUMBAWA BARAT

ABSTRAK
Penelitian  ini  berjudul  “Peranan  Badan Usaha  Milik  Desa  (BUMDes)  Terhadap Pengembangan

Ekonomi  Desa  Manemeng  Kecamatan  Brang  Ene  Kabupaten  Sumbawa  Barat”  dengan  tujuan  untuk
mengetahui Peranan BUMDes Terhadap Pengembangan Ekonomi Desa  yang dipilih berdasarkan  perannya
dalam  kegiatan  sosial  kemasyarakatan.  Metode  pengumpulan  data  menggunakan  observasi,  wawancara
mendalam, dan dokumentasi, sedangkan metode analisis data menggunakan metode analisis deskriptif. Hasil
dari analisis data menjelaskan peranan BUMDes Sukses Mandiri Manemeng dan Permasalah Yang Dihadapi
BUMDes Dalam Pengembangan Ekonomi Desa Manemeng.

Pada penelitian ini Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif  berdasarkan proses
pengambil  data  bersifat  purposive sampling.  Adapun  informan  yang  didata  didesa  manemeng  yaitu  5
informan di desa Manemeng cukup memberikan dampak terhadap pengembangan ekonomi desa dilihat dari
beberapa  program usaha yang dijalankan dalam membantu masyarakat  desa.  adapun permasalahan  yang
dihadapi  BUMDes  Sukses  Mandiri  lebih  mengarah  kepada  kurangnya  tenaga  kerja  untuk  berpartisipasi
menjalankan program usaha.

Kata kunci : BUMDes, pengembangan ekonomi

96

mailto:rahmasarita2603@gmail.com1
mailto:handoyo.wirastomo@gmail.com3
mailto:dedyiswanto.st@gmail.com2


PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kesejahteraan masyarakat sangat diperlukan untuk meningkatkan kehidupan yang
baik di bidang ekonomi, sosial,  dan politik. Di Indonesia ini sendiri kesejahteraan
penduduk desa masih tahap pertumbuhan yang menjadikan kesejahteraan masyarakat
sangat perlu untuk ditingkatkan dengan cara memberdayakan masyarakat.  Dengan
memberdayakan masyarakat,  pemerintah dapat  membangun daerah pedesaan yang
lebih  produktivitas  dan  dengan  keanekaragaman  usaha  pedesaan,  sarana  dan
prasarana  yang  memadai  mampu  mendukung  tercapainya  kesejahteraan  tentunya
dilakukan secara berencana dan melihat keadaan secara rill masyarakat desa. Maka
dari  itu,  pembangunan  desa  dilakukan  berdasarkan  potensi  desa.  Dengan  upaya
membangun  kemandirian  desa,  pembangunan  perlu  ditingkatkan  untuk  pedesaan
sehingga  pembangunan  mulai  berawal  dari  daerah  terpencil  atau  pedesaan.  Desa
memiliki  banyak  potensi  baik  dari  segi  jumlah  penduduk  maupun  ketersediaan
sumber daya alam yang juga melimpah dalam pengembangan ekonomi. Maka dari itu
pemerintah berupaya melakukan berbagai program pembangunan desa salah satunya
melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Pembentukan badan usaha milik desa
ini juga berdasarkan pada Permendagri nomor 39 tahun 2010 pada bab II tentang
pembentukan badan usaha milik desa.

Badan  Usaha  Milik  Desa  (BUMDes)  merupakan  salah  satu  lembaga  yang
bergerak dibidang sosial dan ekonomi sebagai salah satu yang berpengaruh dalam
peningkatan dan pengembangan ekonomi masyarakat. Melalui BUMDes pemerintah
dan  masyarakat  berupaya  memperkuat  perekonomian  dan  membentuk  desa
berdasarkan kebutuhan dan potensi  yang dimiliki  desa.  BUMDes memiliki  tujuan
yang jelas  dan  direalisasikan dengan menyediakan layanan kebutuhan bagi  usaha
produktif  diutamakan  untuk  masyarakat  desa  yang  tergolong  kelompok  miskin.
Selain itu pula tujuan didirikan BUMDes adalah menciptakan pemerataan lapangan
pekerjaan sekaligus meningkatkan pendapatan masyarakat.

Salah satu desa yang mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) adalah
desa Manemeng Kecamatan Brang Ene yang sudah berdiri sejak tahun 2016, dimana
sudah menjalankan beberapa program mulai pada tahun 2017 dan sampai saat ini
2021 masih terlaksana dengan baik. Desa Manemeng merupakan salah satu contoh
bagi desa-desa di Kecamatan Brang Ene dalam mengelola potensi dan sumber daya
manusia yang ada.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  metode  deskriptif  kualitatif  yang bertujuan  untuk
menggambarkan,  meringkas  berbagai  kondisi  dan situasi,  atau berbagai  fenomena
realitas sosial di  masyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik
realitas  itu  kepermukaan  sebagai  suatu  ciri,  karakter,  sifat,  model,  tanda,  atau
gambaran tentang keadaan, situasi, atau fenomena tertentu.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data penelitian kualitatif. Ini adalah
pendekatan  penelitian  yang  mengungkapkan  situasi  sosial  tertentu  dengan
menggambarkan realitas secara benar, terbentuk dari analisis data terkait dari kata-
kata dan situasi alam berdasarkan teknik perolehan data. Oleh karena itu, penelitian
kualitatif bukan sekedar upaya untuk menjelaskan data, tetapi penjelasan adalah hasil
kualitatif,  yaitu pengumpulan data yang valid  yang memerlukan wawancara rinci,
observasi partisipan, dan studi dokumentasi. (Umrati & Wijaya, 2020:10).
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Diharapkan dengan menggunakan metode ini bisa memeberikan gambaran yang
jelas  mengenai  peran  BUMDes  terhadap  pengembangan  ekonomi  desa  maupun
permasalahan yang dihadipi  BUMDes Mandiri  desa manemeng Kecamatan Brang
Ene Kabupaten Sumbawa Barat.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi  penelitian  ini  dilakukan  di  Desa  Manemeng  (BUMDes  Mandiri)  yang
merupakan salah satu desa di Kecamatan Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat yang
memiliki Badan Usaha Milik Desa (BUMDes).
Sumber Data Penelitian

Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti pada

saat melakukan kegiatan penelitian dilapangan guna menjawab permasalahan
atau tujuan penelitian dilakukan. Menggunakan data primer karena peneliti
sendiri  yang  akan  mengumpulkan  data-data  yang  dibutuhkan  tentunya
langsung  dari  informan  yang  terkait  dengan  Badan  Usaha  Milik  Desa
(BUMDes) dan pengembangan ekonomi desa.

Dalam  penelitian  ini  digunakan  metode  penelitian  kualitatif  yang
berdasarkan proses pengambil  data  bersifat  purposive sampling,  Purposive
Sampling  adalah  proses  pengumpulan  data  melalui  wawancara  dengan
informan yang memiliki pemahaman mendalam tentang masalah.
Data Sekunder

Data  sekunder  adalah  data  yang  diperoleh  melalui  studi  kepustakaan,
literatur, artikel, foto, dan lain sebagainya (Kurniawan, 2016:22). Penggunaan
data sekunder guna mengumpulkan informasi dari data yang telah diolah oleh
pihak lain.

Metode Pengumpulan Data
Observasi

Dalam  penelitian  ini  peneliti  menggunakan  metode  observasi  yaitu
mengumpulkan  data  dengan  cara  mengamati  secara  langsung   situasi  dan
kejadian di lapangan. Adapun data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
bagaimana situasi dan kondisi lingkungan desa Manemeng, keadaan sarana
dan prasarana yang dimiliki BUMDes Mandiri, serta program kegiatan yang
sudah dijalankan oleh BUMDes Mandiri desa Manemeng. 

Metode ini digunakan untuk mengetahui keadaan BUMDes Mandiri dan
masyarakat  desa  Manemeng  Kecamatan  Brang  Ene  Kabupaten  Sumbawa
Barat.
Wawancara Mendalam

Peneliti  menggunakan  metode  wawancara  dalam  penelitan  ini  yaitu
bentuk  komunikasi  secara  langsung  antara  peneliti  dengan  responden atau
informan.  Komunikasi  wawancara  berlangsung  dalam  bentuk  tanya  jawab
dalam  bentuk  tatap  muka  dengan  tujuan  yang  telah  ditentukan,  sehingga
peneliti bisa melihat gerak dan mimik responden yang merupakan pola media
yang dapat membantu peneliti melengkapi kata-kata secara verbal.

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang peranan BUMDes
terhadap  pengembangan  ekonomi  desa  Manemeng  Kecamatan  Brang  Ene
Kabupaten Sumbawa Barat.
Dokumentasi
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Peneliti  menggunakan  metode  dokumentasi  dalam  penelitian  untuk
menggumpulkan informasi dengan menggunakan data-data yang ada seperti
buku  catatan  atau  dokumen,  sehingga  data  atau  informasi  yang  diperoleh
secara relevan dapat dicatat pada lembaran yang sudah disiapkan.

Metode  ini  berguna  untuk  mendapatkan  data  yang  berkenaan  dengan
peranan BUMDes  dan pengembangan ekonomi desa Manemeng Kecamatan
Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat. 

Instrumen Penelitian

Pedoman Observasi
Pedoman observasi  berguna memberi  informasi  yang  tepat  dan  akurat,

sehingga diperlukan pedoman untuk mengarahkan peneliti  terhadap aspek-
aspek  yang  harus  dilakukan  secara  sistematis.  Kegiatan  ini  yaitu  terjun
langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data atau informasi tetang objek
yang diteliti.
Pedoman Wawancara

Peneliti menggunakan pedoman wawancara guna memperoleh data atau
informasi dengan menggunakan tanya jawab sesuai dengan daftar pertanyaan
yang telah ditentukan oleh peneliti sesuai dengan tujuan penelitian.

Metode Analisis Data
Pengumpulan Data

Pengumpulan data bertujuan untuk mencari, mencatat dan mengumpulkan
data  secara  objektif   sesuai   hasil  wawancara  dan  dokumentasi  dengan
informan  di  lapangan  mengenai  dampak  peran  BUMDes  terhadap
pengembangan ekonomi desa. (Ritonga, 2019:25).
Reduksi Data

Dalam penelitian ini, peneliti mereduksi dan memilah data dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hal ini dikarenakan data yang diperoleh dari
lapangan  masih  kompleks  dan   mentah.  Oleh  karena  itu,  peneliti  hanya
memilih  data  yang  benar-benar  relevan   dengan  peran  BUMDes  dalam
pengembangam ekonomi desa (Ritonga, 2019:25-26).
Display Data

Data disajikan dalam bentuk teks naratif untuk menjelaskan proses yang
terjadi  dari  tahap  implementasi  dan  dampaknya  terhadap  pembangunan
ekonomi desa. Dari data yang  disajikan  diolah berdasarkan teori-teori yang
telah ditetapkan sebelumnya untuk memberikan gambaran yang jelas. Seluruh
data  yang   diolah   oleh  peneliti  dikumpulkan  oleh  peneliti  dan  disajikan
sampai pada tahap akhir (Ritonga, 2019:26).
Verifikasi dan Kesimpulan

Pengambilan  kesimpulan  untuk  tujuan  menemukan  jawaban  atas  suatu
masalah.  Permasalahan  dalam  penelitian  ini  berkaitan  dengan  peranan
BUMDes terhadap pengembangan ekonomi desa (Ritonga, 2019:26).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskrpsi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa Manemeng

Desa Manemeng mendirikan BUMDes Sukses Mandiri  pada tahun 2016 yang
didasarkan  oleh  keinginan  masyarakat,  pemerintah  desa,  pemerintah  daerah  dan
pemerintah  pusat  guna  menumbuhkan  perekonomian  ditingkat  dasar  yaitu  desa.

99



Jurnal of Applied Business and Banking (JABB) Vol 4 No 2 November 2023
E-ISSN 2723-634X P-ISSN 2775-622X

Jl. KH. Ahmad Dahlan No.1, Pagesangan, Kec. Mataram, Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat

BUMDes adalah alat ekonomi daerah serbaguna yang ditujukan untuk peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat desa melalui pengembangan usahanya.
Pada  tahun  2019  terjadi  pergantian  kepengurusan  pengelola  BUMDes  Sukses
Mandiri dan dilakukanlah pengembangan sistem usaha dan penambahan unit usaha
diantaranya adalah usaha perdagangan dan pengelolaan usaha pertanian. Serta pada
tahun  2019  BUMDes  Sukses  Mandiri  berhasil  mendapatkan  bantuan  dari
Kementerian  Desa  berupa  satu  unit  “rice  milling  unit” atau  penggilingan  padi
keliling dengan total biaya sebesar Rp50.000.000,- yang saat ini telah bisa dikelola
dan  dirasakan  manfaatnya  oleh  masyarakat  desa  manemeng  pada  khususnya  dan
masyarakat Kecamatan Brang Ene pada umumnya
Data Informan

Untuk  memaksimalkan  hasil  penelitian,  peneliti  memilih  beberapa  informan
dengan  memperhatikan  perannya  dalam  kegiatan  sosial  kemasyarakatan  di  Desa
Manemeng Kecamatan Brang Ene Kabupaten Sumbawa Barat. Sebelum penelitian
dilaksanakan,  peneliti  mencari  data  dan  informasi  untuk  memperoleh  gambaran
sesuai  dengan  permasalahan  yang  sudah  ditentukan  melalui  wawancara  dengan
informan yang merupakan sumber data primer. Pemilihan informan diharapkan dapat
memberikan informasi yang butuhkan dalam penelitian ini secara jujur dan obyektif
mengenai  Peranan  BUMDes  terhadap  Pengembangan  Ekonomi  Desa  Manemeng
Kecamatan  Brang  Ene  Kabupaten  Sumbawa Barat.  Pada  saat  wawancara  dengan
informan tersebut lebih akurat pada topik penelitian ini.
Peranan  BUMDes  “Sukses  Mandiri”  Desa  Manemeng dalam Pengembangan
Ekonomi Desa melalui Penyerapan Tenaga Kerja.

BUMDes sejauh ini menjalankan unit usaha pelayanan jasa, sehingga ketenaga
kerjaan  yang  ada  saat  ini  tidak  banyak.  Minat  masyarakat  untuk  bergabung  di
BUMDes pun kurang, oleh karena itu hanya ada satu tenaga kerja yang mengelolah
dan mengurus unit usaha penggilingan padi keliling.
Peranan  BUMDes  “Sukses  Mandiri”  Desa  Manemeng dalam Pengembangan
Ekonomi Desa

Dengan  semenjak  adanya  BUMDes,  masyarakat  yang  melakukan  sewa  lahan
pertanian  masih  bisa  merasakan  hasil  panennya  sehingga  kebutuhan  ekonomi
masyarakat masih sangat baik serta kemudahan masyarakat dalam memperoleh biaya
tambahan untuk menjalankan usahanya sangat membantu masyarakat.
Permasalahan yang dihadapi BUMDes Sukses Mandiri Desa Manemeng

1) Ketenaga kerjaan yang masih mengandalkan satu pekerja yang mengelolah unit
usaha  penggilingan  padi  keliling,  serta  minim  minat  masyarakat  untuk
berpartisipasi, sehingga kurang mendapat aspirasi dalam menjalankan program.

2) Terhambatnya  proses  penggilingan  karena  penggantian  sparepart pada  saat
penggiling padi yang diakibatkan panasnya beberapa sparepart.

3) Perputaran modal juga sering terhambat dikarenakan hasil pertanian masyarakat
yang menurun.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil  pembahasan yang dilakukan pada Bab IV dengan mengenai
“Peranan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Terhadap Pengembangan Ekonomi
Desa  Manemeng  Kecamatan  Brang  Ene  Kabupaten  Sumbawa  Barat”  dengan
memperhatikan rumusan masalah penelitian yang diungkapkan pada Bab I diamana
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bertujuan untuk melihat peranan Badan Usaha Milik Desa dan permasalahan yang
dihadapinya, maka dapat di ambil kesimpulan :
1. Peranan  BUMDes  Sukses  Mandiri  di  Desa  Manemeng  cukup  memberikan

dampak  terhadap  pengembangan  ekonomi  desa  dilihat  dari  beberapa  program
usaha yang dijalankan untuk kebutuhan masyrakat dan melalui pelayanan yang
diberikan dan bantuan biaya usaha serta kemudahan dalam menjalankan lahan
pertanian  sehingga  hasil  pertanian  atau  berkebun  bisa  dirasakan  sendiri  oleh
petaninya. Peran BUMDes saat ini sudah bisa dirasakan oleh masyarakat Desa
Manemeng.

2. Permasalahan  yang  dihadapi  BUMDes  lebih  kearah  kurangnya  tenaga  kerja
karena  kurang  akan  minat  dari  masyarakatnya  sendiri,  sehingga  minim untuk
mendapat aspirasi dalam menjalankan program usaha.

Saran
Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka ada beberapa saran yang dapat

penulis sampaikan: 
1. Berdasarkan  hasil  pembahasan  dan  kesimpulan  yang  ditarik,  diharapkan

BUMDes terus  berkelanjutan dalam pengembangan sumber daya manusia  dan
sumber  daya  alam  yang  ada,  sehingga  mampu  meningkatkan  perekonomian
masyarakat.

2. Diharapkan pemerintah agar memberikan perhatian khusus untuk pengembangan
kelembagaan  BUMDes  guna  meningkatkan  Pendapatan  Asli  Desa  (PADes)
sehingga  mampu  meningkatkan  pembangunan  ekonomi  dan  pelayanan
masyarakat.

3. Diharapkan BUMDes lebih bisa mewadahi semua usaha atau industri kecil yang
ada di desa, sehingga melahirkan bentuk kerjasama diantara sesama pelaku usaha.
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